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Capaian Pembelajaran  
Mata Kuliah: 

Mahasiswa mampu menganalisis (C4) dan mengkonstruksi (P4) wilayah pemetaan bahasa berdasarkan varian 

lingual yang digunakan oleh penutur berdasarkan area geografis, serta  mampu menyusun (A4) wilayah 

pemetaan bahasa beradarkan berkas-berkas isogloss varian lingual. 

Deskripsi singkat Mata Kuliah: 
 

Mata kuliah Pemetaan Bahasa adalah mata kuliah yang mengkajian wilayah pemetaan bahasa berdasarkan 
varian-varian lingual yang dimiliki masyarakat penutur dengan mempertimbangkan letak geografis 
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Ming
gu ke 

Kemampuan Akhir tiap tahapan 
pembelajaran 

Bahan Kajian/ Pokok 
Bahasan 

Metode 
Pembelajaran 

Waktu 
Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria & Indikator 
Bobot 

(%) 

1 Mahasiswa mampu menganalisis (C4) 
dan mengkonstruksi (P4) serta 
menyusun (A4) wilayah pemetaan 
bahasa berdasarkan varian lingual 
pada wialayah geografis tertentu 
dengan ketepatan minimal 70% 

Ruang lingkup kajian 
pemetaan bahasa 

- Ceramah 
- Small Group 

Discussion 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Meringkas 
informasi ruang 
lingkup kajian 
pemetaan bahasa. 
- Membentuk 
kelompok kecil 
mendiskusikan kajian 
lingkup pemetaan 
bahasa.  

- Ketepatan 
penggunaan definisi. 

- Ketepatan dalam 
menjelaskan ruang 
lingkup pemetaan 
bahasa 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam diskusi. 
 

5% 

2 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan menata (P4) serta 
mengkonstruksi (A4) kekayaan 
varian lingual bahasa-bahasa di 
Nusantara dengan ketepatan 

minimal 70% 

Kekayaan varian lingual 
pada bahasa-bahasa 
Nusantara 

-  Ceramah 
- Discovery 

Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menyusun 
informasi kekayaan 
varian lingual 
bahasa-bahasa 
Nusantara  

- Ketepatan menyusun 
informasi kekayaan 
varian lingual. 

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi varian 
lingual 

5% 



- Kerapian sajian 
penyusunan informasi 
varian lingual. 

3 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan menata (P4) serta 
mengkonstruksi (A4) kekayaan 
varian lingual pada bidang 
fonologi dengan ketepatan 
minimal 70% 

Kekayaan Varaian 
lingual pada bidang 
fonologi 

- Small Group 
Discussion 

- Discovery 
Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menyusun 
informasi 
kekayaan varian 
lingual  bidang 
fonologi 

- Ketepatan menyusun 
informasi kekayaan 
varian lingual. 

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi varian 
lingual 

- Kerapian sajian 
penyusunan informasi 
varian lingual. 

5% 

4 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan menata (P4) serta 
mengkonstruksi (A4) kekayaan 
varian lingual pada bidang 
morfologi dengan ketepatan 
minimal 70% 

Kekayaan Varian 
lingual pada bidang  
Morfologi 

- Small Group 
Discussion 

- Discovery 
Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menyusun 
informasi 
kekayaan varian 
lingual  bidang 
morfologi 

- Ketepatan menyusun 
informasi kekayaan 
varian lingual. 

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi varian 
lingual 

- Kerapian sajian 
penyusunan informasi 
varian lingual. 

10% 

5 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan menata (P4) serta 
mengkonstruksi (A4) kekayaan 
varian lingual pada bidang 
leksikon dengan ketepatan 
minimal 70% 

Kekayaan varian lingual 
pada bidang leksikon 

- Small Group 
Discussion 

- Discovery 
Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menyusun 
informasi 
kekayaan varian 
lingual  bidang 
leksikon 

- Ketepatan menyusun 
informasi kekayaan 
varian lingual. 

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi varian 
lingual 

- Kerapian sajian 
penyusunan informasi 
varian lingual. 

10% 

6 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan menata (P4) serta 

Kekayaan varian lingual 
pada bidang semantik 

- Small Group 
Discussion 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  

- Mencari, 
mengumpulkan, 

- Ketepatan menyusun 
informasi kekayaan 
varian lingual. 

10% 



mengkonstruksi (A4) kekayaan 
varian lingual pada bidang 
semantik dengan ketepatan 
minimal 70% 

- Discovery 
Learning 

2 x 50” dan menyusun 
informasi 
kekayaan varian 
lingual  bidang 
semantik 

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi varian 
lingual 

- Kerapian sajian 
penyusunan informasi 
varian lingual. 

7 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan merinci (P4) serta 

mengintegrasikan (A4) titik 
pengamatan pada area penelitian  
dengan ketepatan minimal 70% 

Strategi menentukan 
titik pengamatan 

- Simulasi 
- Self Directed 

Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mempelajari dan 
menjalankan peran 
untuk menentukan 
titik pengamatan. 

- Merencanakan 
kegiatan 
menentukan titik 
pengamatan di 
area penelitian 

- Ketepatan 
menjalankan strategi 
dalam menentukan 
titik pengamatan  

- Ketepatan 
merencanakan 
kegiatan dalam 
penentuan titik 
pengamatan. 

5% 

8 Mahasiswa mampu menelaah 
(C4) dan memformulasikan(P4) 

serta membangun (A4) temuan 
melalui Ujian Tengah Semester  
dengan ketepatan minimal 70%  

Ujian Tengah Semester Evaluasi dan 
penilaian 

75” - Mengerjakan  ujian 
tengah semester 

- Ketepatan dalam 
mengerjakan ujian 
tengah 
semester.(Trudgill, 
1999) 

 

9 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan merinci (P4) serta 

menyusun (A4) strategi 
penentuan informan  dengan 
ketepatan minimal 70% 

Stretegi penentuan 
informan 

- Ceramah 
- Small Group 

Discussion 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Meringkas 
informasi 
pemilihan dan 
penentuanl 
informan. 

- Membentuk 
kelompok 
penelitian 

- Ketepatan 
penggunaan teori 
pemilihan dan 
penentuan informan 

- Keaktifan dalam 
kelompok penelitian 

5% 

10 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan merinci (P4) serta 

menyusun (A4) daftar 
pertanyaan  dengan ketepatan 
minimal 70% 

Penentuan dan 
Penyusunan daftar 
tanyaan sebgai 
insrumen penelitian 

- Ceramah 
- Small Group 

Discussion 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Meringkas teori 
penyusunan daftar 
tanyaan. 

- Membentuk 
kelompok 
penelitian 

- Ketepatan 
penggunaan teori 
penyusunan daftar 
tanyaan 

- Keaktifan dalam 
kelompok penelitian  

10% 



11 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan mengembangkan (P4) 

serta menata (A4) pemetaan 
bahasa  dengan ketepatan 
minimal 70% 

Metode Analisis  
pemetaan bahasa 

- Ceramah 
- Discovery 

Learning  

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menyusun 
informasi metode 
dan teori analisis 
pemetaan bahasa 

- Ketepatan 
penggunaan metode 
dan teori analisis 
pemetaan bahasa  

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi 
penggunaan metode 
dan teori. 

5% 

12 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan mengembangkan (P4) 

serta menata (A4) isogloss dan 
berkas isogloss pada pemetaan  
dengan ketepatan minimal 70% 

Isogloss dan berkas 
isogloss 

- Ceramah 
- Discovery 
Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menyusun 
informasi teori 
isogloss dan berkas 
isogloss pada 
pemetaan bahasa 

- Ketepatan 
penggunaan teori 
isogloss dan berkas 
isogloss   

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi 
penggunaan teori 
isogloss dan berkas 
isogloss. 

5% 

13 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan mengembangkan (P4) 

serta merumuskan (A4) 
dialektometri  dengan ketepatan 
minimal 70% 

Metode Analisis 
dialektometri dan 
Permutasi 

- Ceramah 
- Discovery 
Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menyusun 
informasi metode 
dialektometri 

- Ketepatan 
penggunaan metode 
dialektometri  

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi 
penggunaan metode 
dialektometri. 

5% 

14 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan memformulasikan (P4) 

serta menata (A4) pemetaan 
wilayah bahasa/dialek  dengan 
ketepatan minimal 70% 

Penentuan sebuah 
dialek dalam wilayah 
geografi 

- Small Group 
Discussion 

- Discovery 
Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menata 
wilayah pakai 
bahasa dan dialek 

- Ketepatan menyusun 
informasi kekayaan 
varian lingual. 

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi varian 
lingual 

- Kerapian sajian 
penyusunan 

10% 



pemetaan bahasa dan 
dialek. 

15 Mahasiswa mampu mendeteksi 
(C4) dan memformulasikan (P4) 

serta menata (A4) pemetaan 
wilayah bahasa/dialek  dengan 
ketepatan minimal 70% 

Pemetaan bahasa dan 
dialek 

- Small Group 
Discussion 

- Discovery 
Learning 

TM:  2 x 50” 
BT + BM =  
2 x  50” +  
2 x 50” 

- Mencari, 
mengumpulkan, 
dan menata 
wilayah pakai 
bahasa dan dialek 
pada wilayah 
penelitian 

- Ketepatan menyusun 
informasi kekayaan 
varian lingual. 

- Kebenaran 
mendapatkan 
informasi varian 
lingual 

- Kerapian sajian 
penyusunan 
pemetaan bahasa dan 
dialek. 

10% 

16 Mahasiswa mampu menelaah 
(C4) dan memformulasikan (P4) 

serta membangun (A4) temuan 
melalui Ujian Akhir Semester  
dengan ketepatan minimal 70%  

Ujian Akhir Semester Evaluasi dan 
penilaian 

75” - Mengerjakan  ujian 
akhir semester 

- Ketepatan dalam 
mengerjakan ujian 
akhir semester 
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